BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan pembiayaan,
pertumbuhan GDP, inflasi, suku bunga dan nilai tukar terhadap kualitas
pembiayaan (Non Performing Financing) berikut stress tes kualitas pembiayaan
dengan simulasi montecarlo pada Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah di
Indonesia periode Januari 2010 - Maret 2020. Hasil penelitian yang diperoleh

meliputi :

1. Pertumbuhan pembiayaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas
pembiayaan (NPF) baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek,
dengan arah hubungan negative pada jangka panjang dan positif pada jangka
pendek.

2.  Pertumbuhan GDP berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pembiayaan (NPF) dalam jangka panjang, Sedangkan dalam jangka pendek,
pertumbuhandan GDP berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas
pembiayaan (NPF).

3. Inflasi berpengaruh negative signifikan terhadap kualitas pembiayaan (NPF)
dalam jangka panjang dan inflasi berpengaruh negative tidak signifikan

terhadap kualitas pembiayaan (NPF) dalam jangka pendek.
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4.  Suku bunga berpengaruh negative tidak signifikan terhadap kualitas
pembiayaan (NPF) dalam jangka panjang dan berpengaruh negative
signifikan terhadap kualitas pembiayaan (NPF) dalam jangka pendek.

5. Nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pembiayaan
(NPF) dalam jangka panjang dan nilai tukar berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kualitas pembiayaan (NPF) dalam jangka pendek.

6.  Pertumbuhan Pembiayaan, Pertumbuhan GDP, suku bunga, inflasi, dan nilai
tukar (Kurs) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pembiayaan (NPF)

7.  Stress test menggunakan simulasi montecarlo  menunjukkan bahwa
guncangan (shock) pada variabel pertumbuhan pembiayaan, pertumbuhan
GDP, inflasi, suku bunga dan nilai tukar berpengaruh memberikan tekanan
pada NPF BPRS di Indonesia dengan peramalan NPF max. 10,91%,
perubahan / difference NPF max adalah 0,33% dan tingkat kepercayaan 95%,
Hasil Stress tes menunjukkan tingginya potensi gagal bayar (probability of

default) bank karena NPF > 7% dan termasuk level 3 untuk peringkat kesehatan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan rasio pembiayaan bermasalah.

Artinya, Bank harus lebih waspada dan memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas pembiayaan (Non Performing Financing) terutama nilai

tukar yang paling dominan berpengaruh dan mencoba mengantisipasi tingginya
potensi gagal bayar (probability of default) dengan modal yang cukup untuk

menutup kerugian atau default.



129

5.2. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan atau kendala yang dialami pada saat penelitian baik

secara teoritik, metodologi ataupun teknis meliputi :

1.

Keterbatasan dalam variabel independen dalam penelitian, di mana masih
banyak variabel lain baik yang bersumber dari eksternal maupun internal
bank yang dimungkinkan mampu mempengaruhi kualitas pembiayaan pada
Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah di Indonesia.

Keterbatasan dalam penggunaan data yang digunakan, dimana dalam
penelitian ini menggunakan data konsolidasi BPR Syariah di Indonesia secara
keseluruhan yang terdaftar pada OJK, bukan data per individu bank sehingga
memberikan hasil kesimpulan yang lebih umum dan tidak spesifik pada
individu bank.

Keterbatasan dalam metode analisis regresi yang digunakan, dimana masih
banyak alternative metode analisis regresi lain sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan dengan sudut pandang berbeda dan memperkaya pengetahuan.
Keterbatasan dalam  stress test yang masih sederhana, belum sampai
mengukur sejauh mana ketahanan modal bank sehingga bank dapat tetap

survive menghadapi kondisi guncangan (krisis).

5.3. Saran

Saran dapat dalam dua bentuk yaitu pertama, saran kepada kepada pihak-

pihak terkait yang merupakan implikasi hasil penelitian (mengacu pada hasil yang
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diperoleh) untuk kepentingan para pihak. Kedua saran untuk pengembangan ilmu

pengetahuan utarnanya untuk peneliti selanjutnya (didasarkan pada keterbatasan

yang sudah diuraikan). Tujuanya adalah agar dapat dilakukan penyempurnaan

dalam penelitian berikutnya dengan memperhatikan keterbatasan penelitian yang

telah dilakukan. Berikut adalah saran yang dapat peneliti berikan meliputi :

1.

Bagi perbankan khususnya Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah di
Indonesia untuk lebih  memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi buruknya kualitas pembiayaan (Non Performing Financing)
terutama nilai tukar yang paling dominan berpengaruh dan mencoba
mengantisipasi tingginya potensi gagal bayar (probability of default) dengan
modal yang cukup untuk menutupi kerugian atau default.

Bagi pemerintah selaku regulator perbankan Indonesia untuk mengendalikan
stabilitas faktor makroekonomi, khususnya bagi Bank Indonesia (BI) dalam
mengendalikan stabilitas nilai tukar rupiah dan bagi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).dalam memberikan regulasi/aturan yang tepat untuk mengontrol
tingginya Non Performing Financing, termasuk aturan tentang kecukupan
modal bank dalam menutup potensi kerugian atau default sehingga
mendukung terciptanya kesehatan bank.

Bagi peneliti berikutnya untuk memasukkan variabel lain dari faktor eksternal
maupun internal seperti tingkat pengangguran, uang beredar, ROE, ROA,
CAR, NIM, dsb. yang mungkin berpengaruh terhadap Non Performing
Financing. Menggunakan data individu bank bukan data konsolidasi

keseluruhan bank. Menggunakan model analisis regresi lain yang lebih lebih
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variatif dan komprehensif dalam memberian kesimpulan, menggunakan
stress test yang lebih kompleks dan memasukkan uji ketahanan modal
sehingga dapat lebih tajam memberikan masukan kepada bank terkait

ketahanan modal dalam menghadapi kondisi guncangan (Krisis).
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